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ABSTRAK 

Nur Fitria,  NIM 1501420949, Pengamalan Surah Al-Sajdah di Shalat Shubuh  

Jum‟at Pada masyarakat Kelurahan Sarang Halang Pelaihari 

(Studi Living Al-Qur`an), pembimbing (1) Hj. Noor‟ainah, M.Fil.I 

dan pembimbing (2) Najib Irsyadi, S.Th.I.,M.Hum. 

Kata Kunci: Pengamalan Surah Al-Sajdah, Shalat Shubuh Jum‟at. 

Al-Qur`an merupakan kitab pedoman bagi umat Islam dan menjadi kitab 

rujukan pertama bagi umat Islam. Al-Qur`an tidak hanya dipahami secara 

tekstualis tapi dapat dipahami secara kontekstualis. Oleh Karena itu, para 

sejarawan Al-Qur`an telah mulai mengembangkan ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan Al-Qur`an. Salah satu ilmu yang dikembangkan adalah Studi Living Al-

Qur`an. Pada dasarnya Living Al-Qur`an sudah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad saw. hanya saja baru disadari oleh sebagian orang. Segala sesuatu 

yang berkaitan dengan masyarakat dan berkaitan dengan Al-Qur`an merupakan 

Living Al-Qur`an. Bentuk Kajian Al-Qur`an bisa menyangkut mengenai bentuk 

membaca, memahami, mengamalkan, maupun dalam sosio-kultural yang lain. 

Begitu juga dengan Pengamalan Surah Al-Sajdah di Shalat Shubuh Jum‟at pada 

Masyarakat Sarang Halang yang termasuk dalam kajian Living Al-Qur`an. 

Kalimantan Selatan merupakan salah satu daerah yang mengamalkan Surah Al-

Sajdah di Shalat Shubuh Jum‟at terutama bagi masyarakat Sarang Halang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana masyarakat 

Sarang Halang mengamalkan Surah Al-sajdah di Shalat Shubuh Jum‟at dan apa 

yang menjadi motivasi masyarakat Sarang Halang mengamalkan Surah Al-Sajdah 

di Shalat Subuh Jum‟at. 

Penelitian ini termasuk dalam peneltian lapangan (field research) jenis 

Penelitiannya kualitatif dan kajian Living Al-Qur`an. Penelitian ini menggunakan 

tiga Teknik Pengumpulan data yaitu Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. 

Data disajikan secara deskriptif terkait dengan  data yang diperlukan mengenai 

Pengamalan Surah Al-Sajdah di Shalat Shubuh Jum‟at pada masyarakat 

Kelurahan Sarang Halang. 

Setelah melakukan penelitian maka hasil penelitiannya sebagai berikut: 

Pengamalan Surah Al-Sajdah di Shalat Shubuh Jum‟at pada masyarakat 

Kelurahan Sarang Halang dilakukan dengan cara yang benar sesuai dengan Hadis 

Nabi Muhammad saw. dan yang menjadi motivasi Masyarakat mengamalkan 

adalah karena adanya Hadis yang menganjurkan untuk mengamalkan.  
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MOTTO 

 

                             

    

“Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat ayat Kami adalah 

mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat ayat itu mereka segera bersujud 

seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah sombong.” 

(Q.S. Al-Sajdah: 15) 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الحيم

الحمد لله رب العلمين, كالصلاة كالسللا ـ على اشرؼ الأ نبياء كالمرسلين, سيدنا محمد كعلى أله 

 كأصحبه أجمعين. أما بعد

Alhamdulillah, segala puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

swt. Karena berkat rahmat, taufiq dan hidayah-Nya Penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pengamalan Surah Al-Sajdah di Shalat Shubuh Jum‟at 

pada masyarakat Kelurahan Sarang Halang Pelaihari (Studi Living Al-Qur`an)”. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw., 

beserta para sahabat serta para pengikutnya hingga akhir zaman.  

Setelah melewati proses yang panjang, akhirnya penulisan skripsi ini  dapat 

diselesaikan. Penulis menyadari bahwa ini tidak luput dari bantuan orang lain. 

Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membatu selesainya skripsi ini. Khususnya penulis ucapkan 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin.  
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2. Bapak Dr. Irfan Noor, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang telah berkenan menerima dan 

menyetujui judul skripsi ini. 

3. Bapak Dr. Norhidayat, MA. Selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan arahan dan persetujuan skripsi ini. 

4. Ibu Hj. Noor‟ainah, M. Fil. I selaku pembimbing I dan Bapak Najib Irsyadi, 

S.Th.i., M.Hum selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan 

waktu untuk membimbing dan mengarahkan dalam mengerjakan Skripsi. 

5. Segenap Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah mendidik dan memberikan ilmunya kepada 

Penulis selama menempuh pendidikan di UIN Antasari Banjarmasin. 

6. Segenap Staf dan Karyawan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang telah 

memberikan pelayanannya dengan baik selama perkuliahan dan penyelesaian 

skripsi ini. 

7. Segenap Staf dan Karyawan Perpustakaan Pusat dan Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora yang telah memberikan peminjaman referensi untuk 

menyelesaikan Skripsi ini. 

8. Kepada kedua orang tua, Umi Suryati dan Abah Achmad Syarifudin yang 

telah mendidik dan memberikan semangat serta do‟a yang tak terhingga 

kepada penulis. 

9. Kepada Adik-adik tercinta Nur Ahla Nadia, Muhammad Feri Ukafa dan 

Umar yang telah menjadi motivasi terbesar dalam Penulisan Skripsi ini. 
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10. Sahabat seperjuangan selama kuliah, Mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan 

Tafsir 2015 yang telah memberikan semangat dan membantu terselesainya 

skripsi ini. 

11. Sahabat Kos CIS: Fatmawati, Nur Laely Rahmawati, Fatimah, Faridah 

Hasanah, Mailina, Farida Riani yang telah menemani berjuang dari pertama 

masuk perkuliah. 

12. Dangsanak KKN Bahaur Hulu Permai yang telah menemani perjuangan 

penulis selama dua bulan mengabdi di perantauan. 

Dengan segala kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, penulis 

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan dapat 

menjadi referensi untuk mengamalkan Surah Al-Sajdah. 

Banjarmasin, 29 Juni 2019 

 

Nur Fitria 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan R.I. 

nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

A. Konsonan 

 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut:  

Huruf Arab 

 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

diatas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 
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 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain „__ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah __‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 
 Hamzah (ه) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda 

(„). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ىيَْْ

 Fatḥah dan wau Au A dan U ىَوْْ

  Contoh:  

 haula : ه وْؿ          kaifa : ك يْف  

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

ا  ل ׀...     ...  Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis diatas 

ىى  ِ  Kasrah dan ya ī i dan garis diatas 

 ḍammah dan wau ū u dan garis diatas ى و

Contoh: 
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 māta : م ات  

م ىر    : ramā 

 qīla : ق يْل  

 yamūtu : يَ  وْت  

D. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 

sedangkan ta marbūṭah yang mati atau yang mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : ر كْض ة  اْلأ طْف اؿ  

ل ة    al-madīnah al-faḍilah : ا لْم د يػْن ة  الْف اض 

ة    al-ḥikmah :  ا لحْ كْم 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau Tasydīd dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بػَّن ار    : rabbanā 
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 najjaīnā : نَ َّيػْن ا

ق  ا لحْ    : al-ḥaqq 

 al-ḥajj : ا لحْ ج  

 nu‟‟ima : نػ ع  م  

 aduwwun„ : ع ذ ك  

 Jika huruf ى ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ِّْىي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ع ل ى  

 Arabī (bukan „Arabbiyy atau „Araby)„ : ع ر ب   

F. Kata Sandang 

 

Kata Sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti bunyi huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti  bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّمْس  

 al-zalzalah (bukan al-zalzalah) : ا لز لْز ل ة  

  al-falsafah : ا لْف لْس ف ة  

د    al-bilādu : ا لْب لا 
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G. Hamzah 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bag 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, kerna dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya:  

 ta‟murūna : تَ ْم ر كْف  

 ‟al-nau : ا لْنػ وْء  

يْئ    syai‟un : ش 

 umirtu : أ م رْت  

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 

Kata istilah atau Kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur`an (dari al-Qur`ān), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka mereka haeus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fī Ẓilāl al-Qur`an 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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I. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruif hamzah. Contoh: 

 billāh : بِ   الله       dīnullāh : د يػْن ا لله  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh : همُْْفيِْْرَحْمَةِْاللِْ

 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
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Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsī lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur`ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūṣī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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DAFTAR SINGKATAN 

 

NIM : Nomor Induk Mahasiswa    

HR : Hadis Riwayat 

NIP : Nomor Induk Pegawai   

swt. : Subhanahu wa ta‟ala    

QS. : Qur‟an Surah 

saw. : shalla Allahu „alayhi wa Salim  

ra : Radhiallahu „Anh 

t.th : Tanpa Tahun Terbit 

Vol : Volume 

No : Nomor 
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Alm : Almarhum 
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